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Abstrak

Tujuan akhir suatu pendidikan adalah mewujudkan setiap insan yang
berakhlag mualia, sopan, juga bermartabat. Maka dariitu pendidikan karakter
sangatlah diperlukan untuk mewujutkan tujuan tersebut. Lembaga sekolah
mempunyai andil dan tanggungjawab yang sangat besar untuk membangun ahlaqg,
moral, etika bagi peserta didik khususnya dalam mengatasi krisis pendidikan
karakter ini. :

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Perencanaan Pendidikan
Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam Pujon Malang (2) Implementasi
Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam Pujon Malang (3)
Model Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam Pujon Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu mendeskripsikan
seluruh data yang dikumpulkan agar mendapatkan data yang valid dan study
kasus merupakan jenis penelitian yang digunakan. Konsep analisis yang
digunakan adalah konsep Miles huburman.

Penemuan dalam penelitian ini adalah (1) Perencanaan Pendidikan Karakter
spiritual berbasis alam di SMK Alam Pujon yaitu dengan menetapkan 8 standar
karakter siswa, membiasakan sikap spiritual, dan penyedian fasilitas pendukung
pembelajaran.. (2) Implementasi pendidikan karakter spiritual berbasis alam di
SMK Alam Pujon terbagi menjadi kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan
bulanan, kegiatan tahunan juga ekstrakulikuler. (3) Model pendidikan karakter
spiritual berbasis alam di SMK Alam Pujon dengan pembiasaan, keteladanan,
pemberian motivasi.

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter Spiritual, Alam

Abstract

The ultimate goal of an education is to bring about every human being
who is mualia, polite and dignified. So from that character education is needed to
achieve these goals. School institutions have a very big share and responsibility to
build ahlag, morals, ethics for students, especially in overcoming this character
education crisis.

This study aims to describe: (1) Nature-Based Spiritual Character
Education Planning at SMK Alam Pujon Malang (2) Implementation of Nature-
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Based Spiritual Character Education at SMK Alam Pujon Malang (3) Nature-
Based Spiritual Character Education Model at SMK Alam Pujon Malang.

This study uses a qualitative approach, which describes all the data collected in
order to obtain valid data and a case study is the type of research used. The
concept of analysis used is the concept of Miles Huburman.

The findings in this study are (1) Nature-based spiritual character
education planning at SMK Alam Pujon, namely by setting 8 student character
standards, accustoming spiritual attitudes, and providing learning support
facilities. (2) Implementing nature-based spiritual character education at SMK
Alam Pujon divided into daily activities, weekly activities, monthly activities,
annual activities as well as extracurricular activities. (3) Nature-based spiritual
character education model at SMK Alam Pujon with habituation, modeling,
giving motivation.

Keywords: Implementation, Spiritual Character Education, Nature

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah atau madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan yang
bertanggung jawab terhadap pembentukan karakter anak (character building).
Oleh karena itu, peran dan kontribusi guru sangat dominan dan penting. Sebagai
sebuah lembaga, sekolah memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik
siswanya agar pintar, cerdas, serta memiliki karakter positif sebagaimana
diharapkan setiap orang tua. Namun sekarang ini, pendidikan karakter mengalami
penurunan. Maka dari itu sekolah harus merespons kenyataan tersebut dengan
membumingkan gagasan pendidikan karakter melalui berbagai strategi untuk
membentuk peserta didik berkarakter. Salah satu strategi tersebut adalah dengan
memanfaatkan alam dan juga sikap spiritual .

Pendidikan karakter bangsa saat ini mengalami degadensi moral,
diantaranya yaitu semakin gencarnya pergaulan bebas, penyalahgunaan narkoba,
hilangnya sopan santun terhadap sesama, dan lain-lain. Tidak hanya dalam
lingkungan perkotaan akan tetapi sudah merambat ke ranah pedesaan, tidak
terkecuali di lingkungan Desa Madiredo dan sekitarnya. Hal inilah yang
menjadikan Sekolah Menengak Kejuruan ( SMK ) Alam Pujon melakukan sebuah
inovasi dalam menyikapai dan menanggulangi masalah tersebut dengan
menerapkan pendidikan karakter yang dibarengi dengan sikap spiritual.

Pendidikan karakter saat ini begitu penting karena membentuk karakter
maupun perilaku individu yang mencakup sikap kognitif, afektif, dan
psikomotorik dan fungsi sosial dalam berinteraksi dengan lingkungan. Kondisi
lingkungan secara menyeluruh saat ini semakin memprihatinkan. Hal ini
disebabkan karena ulah manusia yang mengeksploitasi sumber daya alam dan
lingkungan tanpa batas serta kurangnya rasa peduli terhadap lingkungan.
Berkaitan dengan perilaku manusia terhadap sumber daya alam dan lingkungan
yang cenderung tidak peduli dan merusak, maka prioritas utamanya adalah
mengubah perilaku dalam upaya mengatasi krisis lingkungan.

Berkaca dari uraian di atas maka peneliti tertarik menggunakan judul
“Implementasi Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam Di SMK Alam
Kecamatan Pujon Kabupaten Malang”.

1. Pengertian Pendidikan Karakter
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Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin character, yang
berarti tabiat, watak, budi pekerti , sifat-sifat kejiwaan, , keperibadian dan akhlak.

Istilah karakter juga mengadopsi dari bahasa latin kharessian, kharakter, dan
xharaz yang berarti tools for marking, to engraven dan pointed stake, yang
kemudian hari dipahami sebagai cap atau stempel. Jadi watak menjadi sebuah cap
atau stempel, sifat- sifat yang mempel pada seseorang.’

2. Tujuan Pendidikan Karakter

Tujuan dari pendidikan karakter adalah mengarah pada peningkatan

mutu, etika, peserta didik yang sesuai dengan standart kopetensi lulusan.

Tujuan pendidikan karakter menurut Kemendiknas antara lain:

1. Pengembangan potensi hati/ afektif/nurani peserta didik sebagai insan yang
mempunyai nilai-nilai dan karakter bangsa.

2. Pengembangkan kebiasaaan dan sikap terpuji juga sejalan dengan nilai
keseluruhan dan tradisi bangsa yang agamis juga religius.

3. Penanamkan sikap pimpinan yang bertanggungjawab kepada peserta didika
sebagai generasi penerus bangsa Indonesia.

4. Mengembangkan potensi peserta didik yang kreatif, madiri, inovatif dan
berwawasan cerdas dalam mengembangkan lingkungan sekolah sehingga tercipta
lingkungan yang aman, asri.?

3. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter

1. Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan

2. Nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, seperti jujur, disiplin,
bertanggung jawab, mandiri, rasa ingin tahu.

3. Nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan.

4. Nilai kebangsaan seperti Nasionalis, Menghargai keberagaman.?

Pelaksanaan pendidikan karakter dapat diperkuat dengan 18 nilai yang
bersumber dari Tuhan, diri sendidri, lingkungan dan bangsa, yaitu: 1. Religi, 2.
Jujur, 3. Madiri, 4. Disiplin, 5. Toleransi, 6. Kreatif, 7. Rasa Ingin tahu, 8.
Demokratis, 9. Menghargai, 10. Kerja Keras, 11. Cinta tanah air, 12. Suka
Membaca, 13. Komunikatif, 14. Memperdulikan Alam, 15. Bertanggung jawab.
16. Peduli sosial. 17.Berdamai, 18. Semangat kebangsaan. *

4. Langkah — langkah Implementasi Pendidikan Karakter
Pendidikan karakter menurut Arifin dapat ditempuh dengan 5 langkah, yaitu:
1. Merencanakan dan merumuskan karakter yang ingin dibelajarkan kepada
siswa.
2. Mempersiapkan program pendukung pendidikan karakter yaitu dengan
sumber daya dan lingkungan.
3. Berkomitmen melaksanakan program pendidikan karakter .
4. Konsisten dalam melaksanakan program pendidikan karakter.

! Musfah, Pendidikan Karakter 2011: Jakarta hal . 127

2 Kemendiknas, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (Jakarta: Puskut 2010)
hal. 7

3 Pupuh Fathurrohmah, Pengembangan Pendidikan Karakter , Bandung: Refika Aditama, 2003
hal. 124

4 Najib Sulhan, Pendidikan Berbasis Karakter, Sinergi antara Sekolah dan Rumah dalam
Membentuk Karakter Anak, Surabaya: PT Jepe Press Media Utama, 2010 hal. 15.
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5. Melakukan perbaikan/ evaluasi .°
5. Aspek dan Langkah dalam pembentukan kepribadian
Untuk membentuk kepribadian dalam islam diperlukan beberapa langkah-langkah

> Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter, hal. 52.
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sebagai berikut:
a. Peran Keluarga
b. Peran Sekolah
c. Peran Masyarakat
6. Model — model pendidikan karakter
Model penerapan pendidikan karakter menurut Abdul Majid dan Dian Andayani
yaitu:
Model Tadzkirah yang artinya:
. T: Tujukkan teladan
. A arahan
. D: dorongan
. Z: zakiyah
. K: kontinu
. I: Ingatkan
. R: Repetisi
. A/ O): organisasi
. H: hati.
odel Istigomabh, yaitu
. |- imagination
. S: Student center
. T: Teknologi
. I: Intervention
. Q: question
. O: Organisation
. M: Motifation
. A: Aplication
. H: Heart.
odel Igro’, Fikir, dan Dzikir yang artinya:
. Inquiri Q: Question R: Repeat A: Action
2. F: Fun, I: ljtihad, K: Konsep, | : Imajinasi; R : Rapi.
3. D: Doa, Z: Zikir, I: Iman, K: Komitmen, I: Ikrar, R: realita.
7. Pengertian Spiritual
Menurut Fontana dan Davic mendefinisikan spiritual lebih sulit daripada
mendefinisakn agama. Para ahli psikolog mengartikan spiritual dengan beberapa
arti yang diluar dari kata agama.Spirit lebih diartikan sebagai tingkah laku dan
kekuatan. ©
8. Karakteristik Spiritual
Spiritual memiliki beberapa karakteristik, Menurut Achir Yani karakteristik
spiritualitas dalam beberapa kategori diantaranya:
1. Hubungan dengan diri sendiri
a) Pengetahuan diri
b) Sikap
2. Hubungan dengan lingkungan alam
a) Pengetahuan tentan tanaman, iklim.
b) Menjaga dan merawat lingkungan alam
c) Melestarikan alam

& Tamami, Psikologi Tasawuf, Bandung: Pustaka Setia 2011 hal. 19
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3. Hubungn dengan sesama
a) Berbagi waktu, pengalaman juga pengetahuan
b) Ayah dan ibu ( orang tua)
c) Orang sekitar lingkungan
4. Hubungan dengan Tuhan dan agama
a) Beribadah
b) Ritual keagamaan
c) Melakukan kewajiban beragama
d) Bersatu dengan alam.’
9. Tujuan dan Fungsi sikap spiritual
a. Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap norma dan nilai..
b. Meningkatkan pengetahuan peserta didik yang berhubungan dengan
masyarakat dan lingkungan.
c. Mengembangkan kreatifitas peserta didik
d. Melatih sikap jujur, bertanggung jawab dan disiplin terhadap
kewajibannya.®
Sikap spiritual memberikan keteladanan yang berwujud nyata dalam
kehidupan sehari-hari yaitu dengan ahlag dan ibadah kepada tuhan. Wujud
tersebut sering dikenal dengan amalan harian, ekstrakurikuler keagamaan atau
REMAS. Karena semua kegiatan tersebut sudah mencakup kegiatan amaliyah
juga social kemasyarakatan. Kegiatan tersebut diantaranya:
Tahsin dan Tilawah
Apresiasi Seni dan Kebudayaan Islam
Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Tadabbur dan Tafakkur Alam
Pesantren Kilat
Kunjungan Wisata (Wisata Studi)
. Kegiatan Olahraga.®
10. Implementasi Pendidikan Karakter dalam sikap spiritual
Implementasi pendidikan karakter spiritual dilakukan melalui kebijakan
kepala sekolah, KBM, ekstrakulikuler seperti (1) Kegiatan Rutinitas seperti
berjamaah sholat, berdo’a, 5s, yang dilakukan secara terus menerus ( 2 ) Kegiatan
Spontan atau saat itu juga, misalnya memberikan sumbangan ketikan teman
terkena musibah atau bencana (3) Keteladanan guru tenaga kependidikan dan
peserta didik (d) Pengkondisian. Misalnya tersedianya sarana dan prasarana
untuk mendukung terlaksananya pembiasaan sikap spiritual.'°
11. Pengertian Lingkungan Alam
Lingkungan alam adalah tempat dimana sesorang atu mahluk hidup
melangsungkan kehidupan, mencari penghidupan. tempat dimana siswa Siswi
melakukan aktivitas belajar tidak hanya menggunakan sarana modern tetapi juga
menggunakan alam, lingkungan sekitar juga masyarakat sebagai tempat belajar.
12. Sarana prasarana belajar berbasis alam
1. Kondisi geografis
Indonesia yang terletak di antara dua benua dan dua samudera juga dengan
berbagai kekayaan alam sangat mendukung untuk melaksanakan sekolah alam.

@rooo0oe

"Hamid, A. Y. Asuhan Keperawatan Kesehatan Jiwa, ( Jakarta: EGC 2008) hal. 4

8 Hamid, A. Y. Asuhan Keperawatan Kesehatan Jiwa, ( Jakarta: EGC 2008) hal. 100

® Hamid, A. Y. Asuhan Keperawatan Kesehatan Jiwa, Jakarta: EGC 2008 hal. 173

10 Zubaedi, Desain Pendidikan Krakter, Jakarta: Kencana Prenada Media Group 2011 hal. 171
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2. Guru

Mengacu pada model sekolah berbasis alam peran guru bukan hanya sebagai
narasumber akan tetapi sebagai fasilitator

3. Siswa

Dalam pembelajaran berbasis alam peserta didik tidak hanya sebagai obyek
pembelajaran akan tetapi juga sebagai subyek belajar

B. Perumusan Masalah

(1) Bagaimana Perencanaan Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK
Alam Pujon Malang (2) Bagaimana Implementasi Pendidikan Karakter Spiritual
Berbasis Alam di SMK Alam Pujon Malang (3) Bagaimana Model Pendidikan
Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam Pujon Malang.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian study
kasus. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi dan
dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan meringkas , penyajian
data, penarikan simpulan seta verifikasi data, dan menelaah kembali seluruh data.
Konsep analisis data ini menggunakan konsep Miles Huburman yaitu, collection
data , display data, data condensation dan verifying .}* Pengecekan keabsahan
data dengan perpanjangan keikutsertaan, pengamatan yang tekun, pengecakan
sejawat melalui diskusi, dan triangulasi.

PEMBAHASAN
A. Perencanaan Implementasi Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam
di SMK Alam Pujon

Perencanaan implementasi pendidikan karakter spiritual berbasis
alam di SMK Alam Pujon mencakup hal-hal sebagai berikut: (1) Menetapkan 8
standar karakter (2) Menumbuhkan sikap spiritual di sekolah (3) Memberikan
fasilitas pendukung.

Dalam perencanaan pendidikan karakter spiritual, SMK Alam pujon
menetapkan 8 standar yang harus dimiliki siswa, SMK Alam Pujon menetapkan
standar 8 karakter yang harus dimiliki siswa. Dan nilai-nilai karakter inti
yang dikembangkan di SMK Alam Pujon adalah (1) Iman dan tagwa, (2) Jujur,
(3) Toleransi (4) Disiplin, (5) Hormat (6) Sopan Santun (7) Bermanfaat bagi
orang lain (8) Bertanggung jawab.

Jika dihubungakn dengan nilai-nilai karakter yang dikekembangkan oleh
Kementrian Pendidikan Nasional. Maka SMK Alam Pujon menetapkan standart
karakter sebagai berikut:

15 Karakteristik Siswa SMK Alam Pujon

NO | NILAI KARAKTER DESKRIPSI
patuh menjalankan ajaran agama yang
1 | Religius dianutnya, toleransi terhadap pelaksanan ibadah

juga menghargai agama lain
Dapat dipercaya dalam perkatan, tindakan juga
perbuatan.

2 | Jujur

11 Miles, B Matthew, 2014. Qualitative Data Analisys A Methods Sourcebook,
America: SAGE Publications.
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Lanjutan Tabel. 15 Karakteristik Siswa SMK Alam Pujon

NO | NILAI KARAKTER DESKRIPSI

3 | Toleransi Menghargai perbedaan agama, suku, ras, etnik,
pendapat-pendapat orang lain

- Sikap dan perilaku yang tertib dan patuh

4 | Disiplin terhadap aturan yang berlaku

5 | Kerja keras Mampu _mengerjkan pekerjaan yang sesuali
tanggung jawabnya

6 | Kreatif Mampu menghasilkan dan mengeluarkan ide —
ide baru

7| Demokratis Mampu m_epyelmpgpgkan antara hak dan
kewajiabn diri sendiri juga orang lain

8 | Mandiri Perllaku_yang tidak menggantungkan diri kepada
orang lain
Sikap selalu mencari pengetahuan serta

9 | Rasaingin tahu informasi baru yang sudah atau belum ernah
didapatkan

10 | Semangat kebangsaan Sikap men_gedepa_nlfan k_epe_ntlngan bangsa di
atas kepentingan diri sendiro juga kelompok
Menghargai semua yang berhubungan dengan

11 | Cinta tanah air bangsa seperti Bahasa, adat istiadat, budaya dan
lain - lain
Sikap selalu ingin bermanfaan bagi diri sendiri

12 | Menghargai Prestasi | juga masyarakat dan menghagai keberhasilan
orang lain

13 | Komunikatif S_lkap suka b(_argaul dan bekerjasama dengan
siapapun dan dimanapun

14 | Cinta damai Tidak rr_lenyakltl perasaan orang lain s_e_hlngga
orang lain akan senang bergaul dengan dirinya
Budaya literasi untuk menambah wawasan pada

15 | Gemar membaca dirinya

B. Implementasi Pendidikan Karakter spiritual berbasis alam di SMK Alam

Implementasi pendidikan karakter sangatlah penting dilakukan,

keberadaanya menjadi tolak ukur keberhasilan pendidikan suatu bangsa. SMK
Alam Pujon menerapkan pendidikan karakter spiritual berbasi alam dengan
kegiatan kegiatan sebagai berikut:

1.
2.

3.

B

Pelatihan peribadatan

Tahsin dan Tilawah yaitu pelatihan yang menekankan metode baca al Qur’an
dengan baik dan benar

Apresiasi  Seni dan Kebudayaan yaitu melaksanakan Kkegiatan yang
berhubungan dengan kegiatan keagamaan dalam rangka memperkenalkan, dan
melestarikan budaya seni keagamaa.

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Tadabbur dan Tafakkur Alam vyaitu dengan tujuan menumbuhkan sikap
menghargai alam semesta.

Pesantren Kilat yaitu kegiatan yang dilakukan pada waktu tertentu yaitu pada
bulan romadhon seperti tadarus Al Qur’an, Tarawih, Buka Bersama.
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7. Wisata Religi yaitu kunjungan peserta didik ke tempat tertentu guna mencari i
8. nformasi tentang sejarah sejarah islam atau Lembaga tertentu
9. Kegiatan Olahraga, gegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik.

Implementasi pendidikan karakter spiritual berbasis alam yang dilakukan di SMK
Alam Pujon vyaitu terbagi menjadi kegiatan harian, kegiatan mingguan, kegiatan
bulanan, dan kegiatan tahunan. Kegiatan itu meliputi sholat berjama’ah duha dan
duhur, menerapkan 5s, berdoa Bersama, muroja’ah, tahfidz qur’an, Majlis ta’lim,
Peringatan hari besar islam, shodaqoh juga ekstrakulikuler Marcing band.
C. Model Implementasi Pendidikan Karakter spiritual Berbasis Alam

Ada beberapa Model pendidikan karakter yang diterapkan di SMK Alam
Pujon yaitu :
1. Keteladanan
Guru SMK Alam Pujon menjadikan dirinya sebagai teladan dalam menerapkan
nilai ahlak kepada peserta didik. Karena begitu pentingnya ahlaq sehingga guru
SMK Alam Pujon mengikuti pembinaan secara terus menerus dengan mengikuti
pelatihan — pelatihan serta program — program yang bersifat membangun ulang
atau merifres kembali ahlak yang bersifat dohiriyah maupun batiniyah. Hal itu
dilakukan dengan mengikuti pendampingan guna menambah wawasan keilmuan
juga melatih komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik.
Keteladanan guru SMK Alam Pujon tercermin dari perilaku guru-guru yang
sangat ramah, sopan santun tidah hanya kepada walimurid akan tetapi juga kepada
peserta didik.hal tersebut terlihat dari cara berpakain yang sopan dan islami
berjilbab bagi yang putri dan bersongkok bagi yang putra, tutur kata yang lemah
lembut. Keteadana tersebut juga terliahat ketika kegiatan muroja’ah juga saat
sholat duha berjama’ah.
Selain guru keteladana juga terlihat dari semua warga sekolah SmK Alam Pujon
tak terkecuali dari Tata usaha, pustakawan juga petugas kebersihan. Mereka
Nampak mengikuti serangkain kegiatan rutin yang dilakukan di SMK Alam
Pujon.
2. Pembiasaan
SMK Alam Pujon melakukan beberapa pembiasan- pembiasaan kegiatan rutin
guna menumbuhkan sikap spiritual peserta didik dan membiasaakan pendidikan
karakter peserta didik. Kegiatan tersebut seperti sholat dhuha berjamaah, sholat
duhur berjamaah, tahsin dan tilawah Al- Qur’an, Tahfidz Al-Qur’an, do’a
Bersama serta seni baca tulis Al- Qu’an.
3. Menjalankan aturan dan konsekuensi
SMK Alam Pujon menjalankan system aturan dan konsekuensi untuk
menghindari peserta didik yang terbiasa dengan pemberian hadiah ketika
melakukan suatu prestasi. Hal ini juga bertujuan untuk menghindari peserta didk
yang tamak dan agar peserta didik patuh akan aturan tanpa mengharap hadiah atau
imbalan.
4. Komunikasi antara guru, peserta didik, orang tua dan komite sekolah
SMK Alam Pujon memiliki program Work with parent ( WWP), sehingga guru,
peserta didik, orang tua juga komite mepunyai hubungan baik untuk mewujudkan
pendidikan karakter yang sesuai. Jadi ketika masyarakat membutuhkan tenaga
para peserta didik SMK Alam Pujon maka mereka siap membantu masyarakat
sekiatar. Mereka membantu dalam bentuk sedekah yang dilakukan rutin setiap
minggu .
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5. Pemberian Motivasi
Motivasi sangatlah diperlukan bagi peserta didik ketika mereka dalam keadaan
kurang setabil, untuk itu Guru SMK Alam Pujon memberikan motifasi pada saat
yang tepat melalui cerita agar peserta didik dapat mengambil pelajran dan hikmah
yang terdapat dalam cerita tersebut.

Pemberian motivasipun dilakukan pada waktu yang tepat yaitu ketika
peserta didik benar- benar membutuhkan.
Dari pemeparan di atas, dapat diketahui bahwa model yang dilakukan di SMK
Alam Pujon terlihat sangat bagus. Hal tersebut dapat disederhanakan dalam
bentuk gambar di bawah ini.

Gambar Implementasi Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam Di
SMK Alam Kecamatan Pujon Kabupaten Malang

Harian

2. Kegiatan
Mingguan

Kegiatan
Bulanan

. Kegiatan

sa beribadah

KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil temuan dan pembahasan tentang Implementasi
Pendidikan Karakter Spiritual Berbasis Alam di SMK Alam Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang  dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) perencanaan
pendidikan karakter yang dilakukan di SMK Alam Kecamatan Pujon Kabupaten
Malang, yaitu: menetapkan 8 standar karakter siswa, mengembangkan sikap
spiritual sekolah, dan menyediakan fasilitas untuk pendukung terlaksananya
pendidikan karakter dalam sikap spiritual. 2) Implementasi Pendidikan Karakter
yang dilakukan di SMK Alam Kecamatan Pujon Kabupaten Malang yaitu dengan
pembiasaan melalui kegiatan rutin harian, mingguan, bulanan dan tahunan dan
keteladanan oleh guru juga peserta didik, 3) Model pendidikan karakter yang
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dilakukan di SMK Alam Kecamatan Pujon Kabupaten Malang yaitu dengan
model pembiasaan, keteladanan, pemberian motivasi .
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